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A.Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini merupakan upaya untuk menunjokikahwa
penelitian ini  bukan penelitian baru, sudah bang#iemukan penelitian
semisal dilakukan oleh para peneliti sebelumnyagiakigpustaka ini digunakan
sebagai bahan perbandingan atas karya ilmiah yalag baik mengenai
kekurangan atau kelebihan yang sudah ada sebelun@®fain itu, kajian
pendahulu juga mempunyai andil besar dalam rangkadapatkan suatu
informasi yang ada sebelumnya tentang teori yankgiian dengan judul yang
digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiah.

1. Skripsi yang ditulis oleh Ida Rahayu Ningsih, 20Bng berjudul

“Penggunaan Medi&lashcard Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan

Menulis Aksara Jawa Pada Siswa Kelas VII SMP Muhadigah |
Kebumen”. (Skripsi) Pendidikan Bahasa dan SastnaaJaFakultas
Keguruan dan |limu Pendidikan, Universitas Muhamiyedi
Purworejo.Dari hasil penelitiannya, lda Rahayu Nihgnengungkapkan

bahwa:

a. Penggunaan medifashcard secara teratur pada setiap pembelajaran

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas \BMP
Muhammadiyah 1 Kebumen. Hal ini diketahui dari péidn dan
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

b. Penggunaan medishcarddapat meningkatkan kemampuan menulis
aksara Jawa, siswa kelas VIl SMP Muhammadiyah lukwsmn. Hal
ini diketahui dari hasil kemampuan siswa, yaitiafiata kelas pada
kegiatan pra siklus hanya mencapai 60,7%; padateeygsiklus | rata-
rata kelas meningkat menjadi 71,6%; dan pada tayiaiklus Il
meningkat hingga mencapai 79,5%.

Dari hasil penelitian Ida Rahayu Ningsih tentanghgmeinaan

mediaflashcarddi atas sama-sama membahas tentang penggunaaa medi



flashcarddan dilakukan melalui peniltian tindakan kelasnoa terdapat

perbedaan yang mendasarkan anatara penelitiaasddahgan penelkitian
yagn sedang peneliti kaji yaitu pada subyek yangldi, khususnya pada
jenang pendidikannya, sehingga berftakhcardyang digunakan dan cara
mengaplikasikan pembelajaran juga berbeda, kareda pnak sekolah
menegah pertama sudah mudah memahami gambar sadgvey#a anak

sekolah dasar kelas | seperti yang diteliti peneliasin tahapan ajaran
membaca sehingdtashcardlebih sebagai alat bantu permainan.

2. Skripsi yang ditulis oleh Ratna Sari, 2009, yanguukil “Peningkatan
Kemampuan Membaca Intensif Melalui Teknik Permaikans Media
Flashcard Pada Siswa Kelas VII MTs Al-Asror Gunungpati Seamay’.
(Skripsi) Jurusan Bahasa dan Sastra IndonesiatRakBahasa dan Seni,
Universitas Negeri Semarang. Dari penelitian yarngkdkan dapat
diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan teknik p@w@makuis media
flashcarddapat meningkatkan kemampuan membaca intensifisiBada
siklus | meningkat sebesar 13% dari rata-rata jdlass Kemudian pada
siklus Il meningkat 10% dari rata-rata siklus I.

Adapun persamaan penelitian Ida Rahayu Ningsih Bama Sari
dengan penelitian ini adalah media yang akan dkamadalam penelitian yaitu
mediaflashcard.Sedangkan perbedaannya adalah sebagai berikut
1. Penelitian ini meneliti tentang penggunaan mediashcard dalam

peningkatan kemampuan membaca dan menulis siswanglean dalam

penelitian Ida Rahayu Ningsih hanya meneliti padan&mpuan menulis

saja. Serta penelitian yang dilakukan oleh Ratrma &#alah penggunaan
teknik permainan kuis mediflashcard dapat meningkatkan kemampuan
membaca intensif siswa

2. Subjek penelitian.

Penelitian ini meneliti siswa pada tingkat sekotldsar (SD) atau
Madrasah Ibtidaiyah (M), sedangkan dalam penelitda Rahayu Ningsih
dan Ratna Sari subjek yang diteliti adalah sisw®%ithu MTS.



B. Deskripsi Teori
1. Kemampuan Membaca dan Menulis
a. Pengertian Kemampuan Membaca

Kemampuan adalah sesuatu yang benar-benar dapiuldih
oleh seseorany.Sedangkan membaca adalah materi pertama dalam
dustur (undang-undang sistem ajaran) Islam yang sarataskentpkna,
bimbingan dan pengarahan.

Menurut Henry Guntur Tarigan “ Membaca adalah symtises
yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca unerkmeroleh pesan
yang hendak disampaikan penulis melalui media kata/bahasa
lisan” 3

Membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk ntiénserta
memahami arti atau makna yang terkandung di dalaimarb tulis.
Disamping itu, membaca juga merupakan suatu prgaeg dilakukan
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperokdnpeang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata- ktda aahan tulis. Gilet
dan Temple menyatakan bahwa membaca adalah kegiatah, berupa
serangkaian gerakan mata dalam mengikuti baris4s baulisan,
pemusatan penglihatan pada kata dan kelompok aféhat ulang kata-
kata dan kelompok kata untuk memperoleh pemahaenhadap bacaan.

Membaca juga merupakan proses pengembangan ketknam
nilai dari keterampilan memahami kata-kata, kalinkatimat, paragraf-
paragraf alam bacaan sampai dengan memahami s&d#sa dan

evaluative keseluruhan isi bacaan.

! Najib Khalid al-Amir, Mendidik Cara Nabi SAWBandung: Pustaka Hidayah, 2002),
him. 166.

2 Abdul Halim Mahmud Tadarus Kehidupan di Bulan Al-Qurafogyakarta : Mandiri
Pustaka Hikmah, 2000), him. 11

% Henry Guntur TariganMembaca Sebagai Suatu Keterampilan BerbaliBsadung :
Angkasa, 1995), him. 7

“SamsuSomadaydtrategi  dan Teknik Pembelajaran Membagépgyakarta: Graha
llmu, 2011), him. 4-5.



Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkahw®
kemampuan membaca adalah seseorang yang mampurnakesigebol-
simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus dalammipantu
mengingat dan memahami pesan apa yang dibaca atguertulis serta
memahami arti atau makna yang terkandung di dakmarbtulis.

b. Tujuan Membaca

Membaca mempunyai tujuan yang utama, yaitu untukcaue
serta memperoleh informasi baik bentuk maupunasiabn. Untuk itu,
beberapa tujuan membaca sebagai berikut.

1) Memperoleh kesenangan,

2) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yangheliketahui,
3) Memperoleh informasi untuk laporan tertulis atsar,

4) Mempelajari struktur teks bacaan,

5) Menjawab pertanyaan,

6) Menyempurnakan membaca nyaring, dan

7) Mengonfirmasikan atau menolak prediksi.

Tarigan mengemukakan bahwa, “Tujuan utama dalambaean
adalah untuk mencari serta memperoleh informasincalap isi,
memahami makna bacadn”

Islam juga mementingkan seseorang untuk selalu raeanb
sebagaimana firman Allah:

(1o gl &g o B

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang mekaipt
(QS. Al-Alaq : 1

Hal tersebut sesuai dengan simpulan Anderson sihaga di

kutip oleh Alex dan Achmad bahwa tujuan membacaaranlain: (1)

®Sukirno, Sistem Membaca Pemahaman yang Efel@firworejo: UMP Press, 2009),
him. 3.

®Tarigan, H.G,Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbah#&Bandung: Angkasa,
2008), him. 9.

" Soenarjo, dkk.Al-Quran dan Terjemahny@akarta: Depag RI, 2008)im. 1079
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untuk mengetahui dan menemukan sesuatu yang tdkukhn oleh
sang tokoh. Ini disebut membaca untuk memperolehingan-
perincian/fakta-fakta; (2) untuk mengetahui menghaghitu merupakan
topik yang baik dan menarik, masalah yang terddp&m cerita, apa
yang dialami oleh sang tokoh. Ini disebut membawakumemperoleh
ide-ide utama; (3) untuk menemukan apa yang tegada setiap bagian
cerita, mula-mula pertama, kedua, dan ketiga/setgeu Ini disebut
membaca untuk memperoleh urutan atau susunan,isagacerita; (4)
untuk mengetahui apa yang akan diperlihatkan pengarkepada
pembaca. Ini disebut membaca untuk menyimpulkambaea inferensi;
(5) untuk mengetahui apa-apa yang tidak biasak tidajar mengenai
seorang tokoh, apakah cerita itu benar atau titakdisebut membaca
untuk mengelompokkan atau mengklasifikasikan; (@uki menemukan
apakah tokoh berhasil atau hidup dengan ukuranamktertentu. Ini
disebut membaca menilai/mengevaluasi; (7) untuk emerkan
bagaimana caranya tokoh berubah, bagaimana tokohyemmai
pembaca. Ini disebut membaca untuk membandingkaau at
mempertentangkah.

Tujuan membaca yang ingin peneliti capai pada [terelini
adalah untuk memperoleh informasi, mencakup isi de&emahami
makna bacaan.

c. Aspek-aspek Membaca

Pada hakikatnya, bacaan terdiri dari isi dan bahasaianggap
sebagai yang bersifat rohaniah dan bahasa diarsgiggai yang bersifat
jasmaniah, keduanya merupakan dwitunggal yang ukKdserasian
keduanya dapat mencerminkan keindahan bahan bacaan.

Mengenai aspek kemampuan pemahaman bacaan, adagzebe
cara untuk membaca suatu bahan bacaan berdasajianrnya, antara

lain: (1) membaca teknis bertujuan agar si pembacamiliki

8 Alex & Achmad,Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tingdiakarta: Kencana, 2010),
him. 75-76.
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kemampuan yang diucapkan dan dilagukan secaradepaai dengan isi

dan makna bacaan; (2) membaca tanpa bersuara uagrt@gar si

pembaca mampu memahami isi bacaan; (3) membacd ipdag

tujuannya agar si pembaca mampu membaca dengarhgyatgn

keindahan bacaan; (4) membaca bahasa tujuannygpegdraca dapat
meningkatkan kemampuannya di bidang berbahasa;péi)ahaman
bacaan bertujuan agar si pembaca mampu memaharacesan sehingga
menjadi tambahan pengetahuan bagi dirthya.

Pakar pendidikan yang lain mengutip simpulan Brooighet al.
sebagaimana di kutip oleh Henry Guntur Tariganasegaris besar ada
dua aspek penting dalam membaca, yaitu: 1) ketelamyang bersifat
mekanis, dapat dianggap berada pada urutan yaiig rietdah. Aspek
ini mencakup: pengenalan bentuk huruf, pengenalasureunsur
linguistik (fonem, kata, frasa, klausa, dan kalinapengenalan
hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi, de@pléan membaca
ke taraf lambat; 2) keterampilan yang bersifat pgeanaan, dapat
dianggap pada urutan yang lebih tinggi. Aspek iahoakup: memahami
pengertian sederhana, memahami signifikansi atdanapavaluasi atau
penilaian, dan kecepatan membaca fleksibel, yandamuisesuaikan
dengan keadaaf.

Menurut Broughton sebagaimana di kutip oleh Henmynt@Gr
Tarigan secara garis besar ada dua aspek pentiagh daembaca,
yaitu:*

1) Keterampilan yang bersifat mekanis, dapat diangbemada pada
urutan yang lebih rendah. Aspek ini mencakup: (ehgenalan
bentuk huruf; (b) pengenalan unsur-unsur lingujsiii pengenalan
hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi; darkddepatan

membaca ke taraf lambat.

°Alex & Achmad,Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tindgm. 91.
Henry Guntur Tarigarylembaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahhba. 12-13.
" Henry Guntur Tarigarllembaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahilsa, 12.
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2) Keterampilan yang bersifat pemahaman, dapat dignggda urutan
yang lebih tinggi. Aspek ini mencakup: (a) memahamngertian
sederhana; (b) memahami signifikansi atau maknag\aluasi atau
penilaian; dan (d) kecepatan membaca fleksibel,gyamudah
disesuaikan dengan keadaan.

Turner sebagaimana di kutip oleh Samsu Somadoyo
mengungkapkan bahwa pembaca dikatakan memahamn Hzdaan
secara baik apabila pembaca dapat: (1) mengerskhsa atau kalimat
dan mengetahui makna dari suatu bacaan, (2) menggkén makna
dari pengalaman yang dimiliki dengan makna daritisumcaan, (3)
memahami seluruh makna secara kontekstual, dan mdjnbuat
pertimbangan nilai isi bacaan berdasarkan pengalanembaca?

Dalam penelitian ini aspek membaca yang akan tlittialah
mengenal kata-kata atau kalimat sederhana dan tadéngenakna suatu
bacaan.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca

Menurut Mulyono Abdul Rahman kemampuan belajar mezab
Bahasa Indonesia secara umum dipengaruhi oleh adaktor internal
maupun faktor eksternai.

1) Faktor Internal

Merupakan faktor yang timbul dari dalam diri sisitvasendiri.
faktor ini sangat besar sekali pengaruhnya terh&eapajuan belajar
siswa khususnya pula penguasaan membaca Bahaseesiasiswa.
Adapun yang termasuk faktor internal adalah sebagakut :
a)Bakat

Bakat adalah kemampuan manusia untuk melakukamatsesu

kegiatan yang sudah ada sejak manusia itu ada. A&mara

2Samsu Somadoydtrategi dan Teknik Pembelajaran Memba(#ogyakarta: Graha
llmu, 2011), him. 10

13 Mulyono Abdur RahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgflakarta :
Rineka Cipta, 2006 ) him. 22
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sederhana bakat merupakan kemampuan/ potensi yaiidgicdbleh
setiap orang sejak dia lahir. Walaupun demikianabalktiap orang
tidaklah sama. Setiap orang mempunyai bakat sesehdiri yang
berbeda dan ini merupakan anugerah dari Tuhan.

Dalam hal belajar bakat mempunyai pengaruh yangrbes
sekali terhadap proses pencapaian prestasi seged@an karena
perbedaan bakat yang dimiliki setiap orang maka kalanya
seorang itu belajar dapat dengan cepat/ lambat.

b) Minat

Adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusanases
hal yang berharga bagi orang. Sesuatu yang berbagjaseseorang
adalah sesuatu kebutuhdn.

c) Inteligensi

Adalah kemampuan untuk memudahkan penyesuaianasecar
tepat terhadap berbagai segi dari keseluruhanuimggn seseorang.
kemampuan / inteligensi seseorang ini dapat teérliadanya
beberapa hal, yaitu :

(1) Cepat menangkap isi pelajaran

(2) Tahan lama memusatkan perhatian pada pelajarakedgatan
(3) Dorongan ingin tahu kuat, banyak inisiatif

(4) Cepat memahami prinsip dan pengertian

(5) Sanggup bekerja dengan pengertian abstrak

(6) Memiliki minat yang luas:®

Inteligensi ini sangat dibutuhkan sekali dalam jae|&arena
dengan tingginya inteligensi seseorang maka akaih leepat

menerima pelajaran yang diberikan.

14 zakiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islaf@akarta, Bumi Aksara,
2006 ), him. 133

15 Omar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajaf Bandung, Sinar Baru Al Gensindo,
2002 ), him. 89
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2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang timbul darr ldigi siswa.
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi kemampoeiajar
membaca Bahasa indonesia adalah sebagai berikut :
a) Guru

Adalah seorang tenaga professional yang dapat dikaja
murid-muridnya mampu merencanakan, menganalisa dan
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengan demik&orang
guru hendaklah mempunyai cita-cita yang tinggi, pbadidikan
luas, berkepribadian kuat dan tegar serta berkemakusiaan yang
mendalant?

Dengan kepribadian seorang guru maka diharapkavasis
akan mampu menyelesaikan masalah-masalah yangagindehgan
bimbingan belajar terutama masalah belajar.

b) Kurikulum Sekolah

Kurikulum adalah merupakan landasan yang digunakan
pendidik untuk membimbing peserta didiknya ke atafjuan
pendidikan yang diinginkan melalui akumulasi sejiml
pengetahuan, ketrampilan dan sikap mefital.

Dalam proses belajarnya, siswa akan dengan saatai d
gembira melakukan aktivitas belajar. Apalagi propembelajaran
membaca Bahasa Indonesia yang merupakan kesubiginsiswa
apabila penetapan kurikulum yang tidak sesuai rmaden malah
menjadi aktor penghambat kemajuan prestasi bedesjam.

c) Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat yang dimaksud di sini adalah

lingkungan di luar sekolah, lingkungan masyarakapad berarti

lingkungan keluarga dan lingkungan sekelilingnya.

6 M. Basyiruddin Usman,Guru Profesional dan Implementasi kurikulunJakarta :
Ciputat Press, 2002 ), cet. 1, him. 8

17 Syamsul Nizar Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta : Ciputat Press, 2002), him. 56
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Lingkungan masyarakat ini sangat besar sekali pahgga
dalam ikut serta menentukan keberhasilan prosedigikan, karena
lingkungan masyarakat adalah lingkungan yang selzargsung
bersinggungan dengan aktivitas sehari-hari sisveadepulang dari
sekolah. Sehingga peran serta lingkungan masyadstam ikut
meningkatkan prestasi di bidang pendidikan sandperidkan
sekali.

2. Kemampuan Menulis
a. Pengertian Kemampuan Menulis
Proses pemakaian lambang tulis untuk menyampaikaksumnl
disebut dengan kegiatan menulis. Menulis merupakatah satu
keterampilan berbahasa yang dipakai untuk berkokasnisecara tidak
langsung. Dalam menulis dibutuhkan keterampilammamenggunakan
kaidah- kaidah dan tata cara menulis yang baikngghi apa yang kita
maksudkan dalam tulisan dapat dimengerti oleh pemli@ngan baik.
Juga dibutuhkan keterampilan untuk memilih dan raeog kata serta
kalimat agar tidak terjadi kerancuan. Untuk melaukegiatan menulis
juga diperlukan kesiapan, karena pada umumnya teegianenulis
dilakukan setelah ketiga aspek keterampilan ball#sssai. Kalimat
yang jelas dalam percakapan, tidak selamanya pdams terang bila
dituliskan®
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak lamgstidak secara
tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakatuskegiatan yang
produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, ipenulis harus
terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasan &kosa Kkata.
Keterampilan menulis tidak datang secara otomegiapi harus melalui

latihan dan praktik yang banyak dan terdtur.

¥http://badriyadi.wordpress.com/proposal-penelitiatérampilan-menulis/ dikutip pada
10 April 2012.

9 Henry Guntur Tarigarylenulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahéasian. 3-4.
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Kemampuan menulis merupakan dasar untuk menguedzadni
bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permutetak segera
memiliki kemampuan baca dan tulis maka ia akan mlang banyak
kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang stuatiapkelas-kelas
berikutnya.

Kemampuan menulis tidak hanya memungkinkan sesgoran
meningkatkan ketrampilan kerja dan penguasaan garbaidang
akademik, tetapi juga memungkinkan berpartisipadard kehidupan
sosial-budaya, politik, dan memenuhi kebutuhan @nat Membaca
dan menulis juga bermanfaat untuk rekreasi atawkuntemperoleh
kesenangan.

Ernawati Aziz dalam bukunya mengatakan bahwa menuli
merupakan hal yang sangat penting dalam pengemibarigau
pengetahuan. Setelah ditulis, pengetahuan terskpgt diwarisi oleh
generasi berikutnya sehingga generasi selanjutagatdneneruskan dan
mengembangkan lebih jauh ilmu-ilmu yang telah tisinmereka.
Berkenaan dengan penulisan ilmu ini beliau meminge@mdapat Hamka
yang mengutip ucapan Imam Syafi'i sebagai berikut:

“llmu pengetahuan adalah binatang buruan dan tulesdalah tali

pengikat buruan itu. Oleh sebab itu, ikatlah buroman dengan tali
yang teguh”

Ungkapan Imam Syafii di atas menggambarkan betapa
pentingnya menuliskan atau membukukan ilmu pengetah Dia
mengibaratkan ilmu sebagai hewan buruan. Sebagainddietahui,
hewan buruan sangatlah liar, kalau tidak segekatdéikan lepas. Untuk
membebaskan dirinya dari cengkeraman pemburu kdia mengerahkan
kekuatannya semaksimal mungkin. Oleh karena itli, pngikatnya

harus kuat. Dalam kaitannya dengan ilmu pengetahaérpengikat itu
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ialah tulisar® Agar hewan buruan yang telah diikat tetap hidugute
diberi makanan setiap harinya, jadi ilmu pengetahyang telah didapat
dan diikat dengan tulisan kemudian mempertahankan itu dengan
terus belajar.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkanw
kemampuan menulis adalah kesanggupan dari seseotsgk
menurunkan lambang-lambang grafis yang menggambakatu bahasa
dan menuangkan ide untuk menciptakan suatu catgtan informasi
pada suatu media sehingga orang lain dapat membaiedan atau
informasi tersebut.

b. Tujuan Menulis

Sehubungan dengan tujuan penulisan suatu tulisago Hartig
sebagaimana di kutip oleh Henry Guntur Tarigan, amgkumnya
sebagai berikut*

1) Assignment purpodgujuan penugasan)

Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukaraudan
sendiri.

2) Altruistic purposgtujuan altruistik)

Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca,
menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin mengbemgbaca
memahami, menghargai perasaan, dan penalaranmya, nrembuat
hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyea&andkngan
karyanya itu.

3) Persuasive purposgujuan persuasif)
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan

kebenaran gagasan yang diutarakan.

20 Ernawati Aziz, Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam(Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2003), Cet.I, him, 75.

2 Henry Guntur TarigarMenulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahésa.25-26.
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4) Informational purposétujuan informasional, tujuan penerangan)
Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau
keterangan/penerangan kepada para pembaca.
5) Self-expressive purpogijuan pernyataan diri)
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau mengatdki
sang pengarang kepada para pembaca.
6) Creative purposétujuan kreatif)
Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai arkistilai-nilai
kesenian.
7) Problem-solving purposgujuan pemecahan masalah)
Penulis bertujuan ingin memecahkan masalah yanaddjbi.
Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelagata meneliti
secara cermat pikiran dan gagasannya sendiri agagnderti dan
diterima oleh pembaca.

Firman Allah yang menjadi dasar pentingnya menddiam Al-
Quran pada surat al-Qalam ayat 1 bahwa semuadiilal penafsiran
menurut kadar jangkauan akal orang yang menafsirke@ngapa kita
tidak berani lebih jauh dan mencocokkannya dengarydtaan yang ada
di hadapan mata kita sehari-hari. Adakah salahuldta tumpangi orang
yang menafsirkan huruf Nun dengan tinta dan Qalamt&fsirkan pula
dengan pena yang kita pakai buat menulis? Dan sumypayang mereka
tuliskan ialah hasil dan buah pena ahli-ahli yangnyebarkan ilmu
dengan tulisan? Alangkah ketiga macam barang igi kamanusiaan
selama dunia berkembang! Yaitu tinta, pena danl lsgsm yang di
tuliskan?? Firman Allah tersebut adalah:

O 1ty Oyazs U a5 .0

Nun, demi galam dan apa yang mereka tulis (Q.®aam: 1)

22 Hamka,Tafsir Al-Azhar(Jakarta: Panjimas, 1992), Juz. 29, him, 40.
% 3soenarjo, dkk Al-Quran dan Terjemahny&jm. 960.
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Jadi tujuan menulis terutama bagi anak sekolah rdasal
sebagai penelitian yang dilakukan peneliti adalajuan penugasan
(assignment purpose)yaitu siswa menulis sesuatu karena ditugaskan
oleh guru.

c. Langkah-langkah Menulis

Langkah-langkah menulis menurut Alek dan Achmadaniain:
(a) persiapanpfeparatior) yaitu membuat kerangka tulisanugline),
menemukan idiom yang menari&ye catching menemukan kata kunci
(key worg; (b) menulis riting) haruslah ingatkan diri agar tetap logis,
baca kembali setelah menyelesaikan satu paragrafaya diri akan apa
yang telah ditulis; (c) editing merupakan langkaacth memperhatikan
kesalahan kata, tanda baca, dan tanda hubunghseufaantar paragraf,
dilanjutkan membaca esai secara keselurghan.

d. Kriteria Tulisan yang Baik

Mengenai ciri-ciri tulisan yang baik, sebagai betik(1) tulisan
yang baik mencerminkan kemampuan penulis mempekgnnaada
yang serasi, (2) tulisan yang baik mencerminkan atepuan penulis
menyusun bahan-bahan yang tersedia menjadi suatlukehan yang
utuh, (3) tulisan yang baik mencerminkan kemamppanulis untuk
menulis dengan jelas dan tidak samar-samar, (43atulyang baik
mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis sewenygakinkan,
menarik minat para pembaca, (5) tulisan yang ba#ngarminkan
kemampuan penulis untuk mengkritik naskah tulisanpgng pertama
serta memperbaikinya, dan (6) tulisan yang baik geeninkan
kebanggaan penulis dalam naskah atau manuSkrip.

Hal tersebut sesuai dengan simpulan Mc. Mahan dan

sebagaimana di kutip oleh Henry Guntur Tarigan tzahbisi-ciri tulisan

%plek A & Achmad HP,Bahasa Indonesia untuk Perguruan Ting@iakarta: Kencana
Prenada Media Group), him. 107

®Tarigan, H.G,Menulis sebagai Suatu Keterampilan Berbaha@andung: Angkasa,
2008b), him. 6-7.
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yang baik sebagai berikut: (a) jujur yaitu tidakmadsukan gagasan/ide
yang akan ditulis; (b) jelas dan tidak membingumggara pembaca; (c)
singkat sehingga tidak memboroskan waktu para pemie) usahakan
keanekaragaman maksudnya kalimat yang digunakeanddea ragam,

berkarya dengan penuh kegembir&an.

Pakar pendidikan lain merangkum kriteria tulisamgyabaik
sebagai berikut: (a) kesesuaian topik (relevansn dkurasi); (b)
kesesuaian antar paragraph; (c) pemilihan kataatagkaian kalimat’

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pada @eneiit
peneliti secara singkat merumuskan ciri-ciri tulisgang baik sebagai
berikut: (1) mencerminkan kemampuan penulis untdnulis dengan
benar, jelas, dan tidak samar-samar, (2) mudahhdipa (3) formasi
kata teratur dengan baik, (4) pilihan kata bergriglan (5) model
kalimat bervariasi.

e. Faktor yang mempengaruhi Kemampuan Menulis

Dalam proses pembelajaran mungkin akan muncul ikasul
menulis huruf Bahasa Indonesia bila dipandang kiemampuan anak
didik. Menurut Lerner sebagaimana yang di kutip hol®ulyono
Abdurrahmaf® bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kemampuan anak untuk menulis, seperti:

1) Motorik
Kematangan motorik peserta didik, akan memudahkan
penulisan macam dan bentuk huruf. Sehingga tulisanjadi jelas,
tidak terputus-putus dan mengikuti garis
2) Perilaku
Perilaku merupakan reaksi peserta didik berupa kgera

badan maupun ucapan atas sesuatu yang beradapdihaga, maka

26’l’arigan, H.GMenulis sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa
2Talek A & Achmad HP Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tindgim. 108.

%8 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajélakarta: Rineka
Cipta, 2003), Cet. 2, him. 22.
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kontrol dan kendali perilaku yang dapat dilakukaach kegiatan
belajar mengajar membantu memperlancar proses.nKgverilaku
yang tenang, mempermudah peserta didik dalam betegaulis.
3) Persepsi
Persepsi lebih condong pada tanggapan yang muebabai
penerimaan informasi maupun pengetahuan melaluiravvid
terutama pada persepsi auditif yang membantu memabeapan
atau suara yang didengar untuk dapat diaktualsasiklam tulisan.
4) Memori
Memori yang biasa muncul dengan bahasa ingatarafadal
daya sadar mengenai pengalaman maupun pengetahogntgiah
diketahui sebelumnya, sehingga peserta didik dengaaah mampu
memvisualisasikan bentuk huruf ke dalam tulisan.

5) Kemampuan melakuka@rossModal

Cross Modal merupakan kemampuan mentransfer dan

mengorganisasikan fungsi visual ke motorik.
6) Penggunaan tangan yang dominan

Arah penulisan alfabet Indonesia dari sebelah kghingga

dominasi tangan kanan dalam menulis lebih membantu

mempermudah menulis bentuk huruf.

7) Kemampuan memahami instruksi

Kemampuan memahami instruksi dititik beratkan pada

ketepatan peserta didik dalam menulis apa yangtdiiksikan oleh
pendidik baik dalam mendikte.

Jadi Peserta didik/anak yang perkembangan motaikmsium
matang atau mengalami gangguan akan mengalamiitkesualam
menulis; tulisannya tidak jelas, terputus-putus aidak mengikuti garis.
Anak hiperaktif atau yang perhatiannya mudah dkalih dapat
menyebabkan pekerjaannya terhambat, termasuk pekemmenulis.

Anak yang terganggu persepsi dapat menimbulkan liteasudalam
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menulis. Jika persepsi visual yang terganggu, anakgkin akan sulit

membedakan bentuk-bentuk huruf yang hampir sama,

3. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

a. Hakekat Bahasa

Bahasa adalah suatu sistem lambang berupa bunssijfabe
arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk beksajaa,
berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri.

Sebagai sebuah contoh sistem, maka bahasa terl@atukuatu
aturan, kaidah, atau pola-pola tertentu, baik dddatang tata bunyi, tata
bentuk, kata, maupun tata kalimat, bila aturand&aj atau pola ini di
langgar, maka komunikasi dapat terganggu. Lambamg yligunakan
dalam sistem bahasa adalah berupa bunyi, yaitui lyamg dihasilkan
oleh alat ucap manusia. Karena lambang yang digumbkrupa bunyi,
maka yang dianggap primer didalam bahasa adalélashayang
diucapkan, atau yang sering disebut bahasa lisan.

Karena itu pula. Bahasa tulisan yang walaupun datamia
modern sangat penting, hanyalah bersifat sekunBahasa tulisan
sesungguhnya tidak lain adalah rekaman visual ddanmuk huruf-
huruf dan tanda-tanda baca dari bahasa lisan. Ddiama modern,
penguasaan terhadap bahasa lisan dan bahasa sdis@npentingnya.
Jadi, kedua macam bentuk bahasa itu harus puldagipedengan
sungguh-sungguf?.

Sesuai dengan kedudukan Bahasa Indonesia sebalasaba
nasional dan bahasa Negara maka bahasa mempungai:f(l) sarana
pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa, (2) speamagkatan
pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indoned&an deangka
pelestarian dan pengembangan budaya, (3) saranangkatan
pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesi& oreraih dan

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan, féhisarana

him 1-2

29 Abdul ChaerTata Bahasa Praktis Bahasa Indonedidgkarta: Rineka Cipta, 2006),
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penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yangimaik berbagai

keperluan menyangkut berbagai masalah, dan (5h)&ga@ngembangan

penalaran.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk giextkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupuis, tskerta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya keaastraanusia
Indonesia’®

Belajar bahasa yaitu melatih siswa membaca, merdibicara,
mendengarkan, dan mengapresiasikan sastra yanggsebsmya.

b. Pembelajaran Bahasa di Sekolah Dasar (SD)

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan kuntu
menjembatani, memfasilitasi, dan meningkatkan sites dan kualitas
belajar pada diri peserta didik.

Menurut pasal 1 butir 20 UU No. 20 tahun 2003 tegta
Sisdiknas, yaitu “Pembelajaran adalah proses ikserpeserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu uimggn belajar.
Pembelajaran dapat mengakibatkan dua pihak yagwasisebagai
pembelajar dan guru sebagai fasilitator. Yang t&ipg dalam kegiatan
pembelajaran adalah terjadinya proses be{bgarning).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional NoT2&un
2006 tentang Standar kompetensi mata pelajaransBalmaonesia ini
diharapkan:

a. Peserta didik dapat mengembangkan potensinya seRrajan
kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapatimierikan
penghargaan terhadap hasil karya kesastraan daniriiakektual
bangsa sendiri;

b. Guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan

kompetensi bahasa peserta didik dengan menyedibkabagai

%0 peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tat006 tentang Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD, MIl,$ahB him. 317
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kegiatan berbahasa dan sumber belajar;

c. Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukanatahjar
kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondigiungan
sekolah dan kemampuan peserta didiknya;

d. Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terldsdam
pelaksanaan program kebahasaan dan kesastra&oldise

e. Sekolah dapat menyusun program pendidikan tent@hghasaan
dan kesastraan sesuai dengan keadaan pesertaddidilsumber
belajar yang tersedia;

f. Daerah dapat menentukan bahan dan sumber belb@ahdsaan dan
kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasarhddemgan tetap
memperhatikan kepentingan nasiottal.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agartpedilik
memiliki kemampuan sebagai berikut.

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuapderetika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indoselk&yai
bahasa persatuan dan bahasa negara

c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya depgdrdan
kreatif untuk berbagai tujuan

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkararkguoman
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mdogse
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatk
pengetahuan dan kemampuan berbahasa

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sedbeganah

budaya dan intelektual manusia Indonésia.

Pembelajaran bahasa, secara umum akan menjadiasaran

pendidikan moral. Kesadaran moral dikembangkan a®ng

31 peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Ta2Q06B, him. 317
32 peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Ta2Q06B, him. 317-318
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memanfaatkan berbagai sumber. Selain berdialogatengang-orang
yang teruji kebijaksanaannya, sumber-sumber tertgiperti biografi,
etika, dan karya sastra dapat menjadi bahan pemikian perenungan
tentang moral. Karya sastra yang bernilai tingglalamnya terkandung
pesan-pesan moral yang tinggi. Karya ini merekamasgat zaman
pada suatu tempat dan waktu tertentu yang disajileargan gagasan
yang berisi renungan falsafi.

Di samping itu, pembelajaran bahasa harus menekaéawa
melalui pengajaran bahasa Indonesia, siswa dihamapikampu
menangkap ide yang diungkapkan dalam bahasa Indoresk secara
lisan maupun tulis, serta mampu mengungkapkan gagssam bahasa
Indonesia, baik secara lisan maupun tertulis. Bemil hanya sebagai
sarana pembelajaran bahasa, bukan sebagai tujedandgkan prinsip
yang lain adalah mengharapkan agar di kelas babaspta masyarakat
pemakai bahasa Indonesia yang produktif.

Agar pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Ddsaar
menengah, produktif, strategi yang dikembangkarusanenunjang
pencapaian tujuan. Strategi pembelajaran yang ideahestinya
mengarahkan siswa pada kegiatan menemukan sebDeingan kata
lain, keterampilan berbahasa yang diperoleh haresashl dari
pengalaman membaca, menulis, mendengarkan, datmcdrertdalam
bahasa Indonesia.

c. Keterampilan Pembelajaran Bahasa di Sekolah D&&3r (
Keterampilan dalam pembelajaran Bahasa Indonesiay ya
meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
1) Mendengarkan
Keterampilan mendengarkan adalah kecenderungan yang

tetap untuk memperhatikan dan mengenang berbagaitie >

3 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinyaakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 69
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2) Berbicara

Keterampilan  bicara adalah kemampuan  untuk
menggunakanbahasa itu dalam berbicara atau mengarang.
Kemampuan memahami tuturan orang lain disebut p@eagun
reseptif.

3) Membaca

Keterampilan membaca adalah kecepatan dan pemahaman
isi. Faktor-faktor penentu kemampuan membaca adaa6am,
yaitu (1) kompetensi berbahasa, (2) kemampuan (Bata,
penentuan informasi fokus, (4) teknik-teknik dantede-metode
membaca, (5) fleksibilitas membaca, dan (6) kebiasaembac®’

4) Menulis.

Keterampilan menulis adalah kemampuan menurunkan at
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggamivagatu
bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga-orang lain
dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kadareka
memahami bahasa dan gambar grafik ters&but.

Kemampuan berbahasa seseorang belum tentu mencakup
keempat kemampuan tersebut. Seandainya kemampudahbsa
seseorang mencakup keempat kemampuan tersebutkatting
kemampuan tiap-tiap aspek tidak sama. Seseorangkimumampu
mendengarkan atau membaca, tetapi tidak mampu chesbidan
menulis. Kemampuan reseptif seseorang pada umumhebyia tinggi
dari pada kemampuan produkiif.

4. MediaFlashcard
a. Hakikat Media
1) Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa Latmediusyang secara

harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengaht Mengenai

34 Mulyono AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajatm. 200
% Henry Guntur TarigarMlembaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahhlsa, 21
% |stiadi Soetomo, dkkBahasa Indonesia Dasar Penulisan limiim. 4
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batasan media, Arsyad (mengutip simpulan Gerlaé&ig 1971)
bahwa, media apabila dipahami secara garis besdaladnanusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi sghingiswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, akap.sBecara
lebih khusus, media dalam proses belajar meng#gatikdin sebagai
alat-alat grafis, photografis, atau elektronis kntaemproses dan
menyusun kembali informasi baik yang bersifat Visn@aupun
verbal®’

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa madidah
segala sesuatu yang dapat digunakan baik dalamkbestak maupun
audio visual untuk menyampaikan pesan dari pengikiepada
penerima yang dapat merangsang pikiran, perasaahat@mn, dan
minat penerima pesan (siswa) sehingga proses btdgidi.

2) Landasan Teoritis Penggunaan Media

Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikararac
sebagai landasan teori penggunaan media dalamspvetgar adalah
Dale’s Cone of Experienfi€erucut Pengalaman Dal& Kerucut ini
(Gambar 1) merupakan elaborasi yang rinci dari &prigya tingkatan
pengalaman yang dikemukakan oleh Bruner sebagairdamaikan
sebelumnya. Hasil belajar seseorang diperoleh ndakaipengalaman
langsung (kongkret), kenyataan yang ada di lingeangehidupan
seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampadeetambang
verbal (abstrak). Semakin ke atas di puncak kersemtakin abstrak
media penyampai pesan itu. Interaksidan prosesabefaengajar
tidak harus selalu dimulai dari pengalaman langsteigpi dimulai
dengan pengalaman yang paling sesuai dengan kelutdan
kemampuan kelompok  siswa  yang dihadapi dengan

mempertimbangkan situasi belajarnya.

¥’AzharArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: Rajawali Press, 2011), him. 3
#azharArsyad Media Pembelajaraphim.10.
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Abstrak

N\

Lambang
Visual

Gambar Diam,
Rekaman Radio

/ Gambar Hidup Pameran \

L Televisi \
/ Karyawisata \
/ Dramatisasi \

V L Benda Tiruan/Pengamatan _\

Kongkret Z Pengalaman Langsung K

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale

3)Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Kemp dan Dayton mengemukakan bahwa media
pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama k@patedia itu
digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompahkdengar
dalam jumlah besar, yaitu (1) memotivasi minat dtadakan, (2)
menyampaikan informasi, dan (3) memberi instrdksi.
Manfaat praktis dalam penggunaan media pembelajaran
a) Media pembelajaran dapat memperjelas penyampaisanpdan
informasi sehingga dapat memperlancar dan menikagkagiroses
dan hasil belajar.
b) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengamahk

perhatian anak sehingga timbul motivasi untuk belaj

%9azharArsyad Media Pembelajararhim.19.
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c) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasamnaindiang,
waktu, dan tenaga.

d) Media pembelajaran memberikan kesamaan pengalasmad&
siswa tentang peristiwa-peristiva di lingkungan eker serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengamu,g
masyarakat, dan lingkungannya.

4) Jenis dan Karakteristik Media

Karakteristik media sebagaimana dikemukakan olelmgKe
merupakan dasar pemilihan media yang sesuai desigeasi belajar
tertentu. Beliau mengatakarTle question of what media attributes
are necessary for a given learning situation becdime basis for
media selection® Jadi klasifikasi media, karakteristik media, dan
pemilihan media merupakan kesatuan yang tidak sgnjgian dalam
penentuan strategi pembelajaran.

Jenis-jenis media yang lazim dipakai dalam kegidtalajar
mengajar untuk tujuan-tujuan praktis antara lam) hedia grafis
(media visual) diantaranya gambar/foto, sketsayreia, bagamhart,
grafik (graphg, kartun, poster, peta/globe, papan fldtathel board
dan papan buletirb(lletin board; (b) media audio antara lain adalah
radio, alat perekam pita magnetik, dan laboratofiainasa; (c) media
proyeksi diam, contohnya film bingkai, film rangkamedia
transparansi, proyektor tak tembus pandangaque projector
mikrofis, film, film gelang, televisi (TV), videojpermainan dan
simulasi**

Dari beberapa jenis media di atas, methghcard termasuk
dalam jenis media grafis, yaitu pesan yang disakapadituangkan
dalam bentuk simbol-simbol komunikasi visual, daldmal ini

berbentuk kartu.

4Oarief S. Sadiman, dkkMedia Pendidikanhim. 28.
41 Arif S. Sadiman, dkkiedia Pendidikanhlm. 28-75.
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5) Kriteria Pemilihan Media

Menurut Rudi Susilana dan CepiRiyana dasar pertirgda
dalam pemilihan media adalah dapat terpenuhinyaitkbbn dan
tercapainya tujuan pembelajaran, jika tidak sedeaigan kebutuhan
dan tujuan pembelajaran maka media tersebut tidpltddigunakan.
Mc. M Connel mengatakan dengan tegdshe medium fits use it”
artinya jika media sesuai maka gunakarifah.

Kriteria umum yang perlu diperhatikan dalam penaitih
media, antara lain:
a) Kesesuaian dengan tujuanstructional goal.
b) Kesesuaian dengan materi pembelajaiastrictional content
c) Kesesuaian dengan karakteristik pelajar atau siswa.
d) Kesesuaian dengan teori.
e) Kesesuaian dengan gaya belajar siswa.
f) Kesesuaian dengan kondisi lingkungan, fasilitasdpkang, dan

waktu yang tersedia.
b. Flashcard
1) PengertiarFlashcard

Flashcard adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau
tanda simbol yang mengingatkan atau mengarahkawa siepada
sesuatu yang berhubungan dengan gamBkashcard biasanya
berukuran 8 X 12 cm, atau dapat disesuaikan dehgaar kecilnya
kelas yang dihadaf.

Menurut Rudi Susilana dan CepiRiyafiashcardmerupakan
media pembelajaran yang berupa kartu bergambakinam 25X30
cm. Gambar-gambar padéshcard merupakan serangkaian pesan

yang disajikan dengan adanya keterangan pada sgimpar’’

2 Rudi Susilana dan CepiRiyaridedia Pembelajaran(Bandung: Wacana Prima, 2009),
him. 69.

“3pAzharArsyad Media Pembelajararhim.119-120.
4 Rudi Susilana dan CepiRiyardedia Pembelajararhim. 94.
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Menurut Kasihani,flashcards are teaching aids as picture
paper which has 25x30. The pictures is made by hpidures or
photo which is stick on the flashcdft(Flash card adalah media
pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yangkbeamn 25x30.
Gambar-gambarnya dibuat dengan tangan, foto, atemamfaatkan
gambar/foto yang sudah ada ditempelkan pada lembamnabaran
flashcard).

Dini Indriana juga mengungkapkan bawildshcard adalah
media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambag yaorannya
seukurarpostcardatau sekitar 25 X 30 cnf®

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpuliewa
flashcard adalah kartu belajar yang efektif mempunyai dusi si
dengan salah satu sisi berisi gambar, teks, atalataimbol dan sisi
lainnya berupa definisi, keterangan gambar, jawahtau uraian yang
membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa kegesiatu
yang berhubungan dengan gambar yang ada pada kéatincard
biasanya berukuran 8 X 12 cm, 25 X 30 cm, atau tddisasuaikan
dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.

2) Macam-macanfrlashcard

Flashcard adalah kartu bergambar yang dapat mengarahkan
siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gamubgrada
pada kartu tersebutlashcardmerupakan media praktis dan aplikatif
yang menyajikan pesan singkat berupa materi sdalaituhan si
pemakai. Macam-macarflashcard misalnya: flashcard membaca,

flashcardberhitung flashcardbinatang, dan lain-lain.

45 Kasihani K.E Suyant&nglish for Young Learners Melejitkan Potensi ANaNalui
English Class yang Fun, Asyik, dan Menafilakarta : Bumi Aksara, 2007), Page 109

“¢ Dina IndrianaRagam Alat bantu Media PengajarafYogyakarta: Diva Press, 2011),
him. 68.
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3) KarakteristikFlashcard
Flashcardmerupakan media grafis yang praktis dan aplikatif.
Dari pengertianflashcard di atas yaitu kartu belajar yang efektif
mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi berisbgg teks, atau
tanda simbol dan sisi lainnya berupa definisi, letgan gambar,
jawaban, atau uraian yang membantu mengingatkanu ata
mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubueggardgambar
yang ada pada kartu. Maka, dapat disimpulkan bafiashcard
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.
a) Flashcardberupa kartu bergambar yang efektif.
b) Mempunyai dua sisi depan dan belakang.
c) Sisi depan berisi gambar atau tanda simbol.
d) Sisi belakang berisi definisi, keterangan gambawapan, atau
uraian.
e) Sederhana dan mudah membuatnya.
4) KelebihanFlashcard
Menurut Rudi Susilana dan CepiRiyarfashcard memiliki
beberapa kelebihan, antara lain: (a) mudah dibaamab (b) praktis;
(c) gampang diingat; dan (d) menyenangkan.
. MediaFlashcard
Media flashcardadalah kartu belajar yang efektif berisi gambar,
teks, atau tanda simbol yang digunakan untuk metab@engingatkan
atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang begdawbudengan
gambar, teks, atau tanda simbol yang ada pada, ls@tta merangsang
pikiran dan minat siswa sehingga proses belajgdier
. Penggunaan Medi@ashcarddalam Peningkatan Kemampuan Membaca
dan Menulis Siswa Kelas 1 Ml
Penggunaan mediflashcard dalam peningkatan kemampuan

membaca dan menulis siswa kelas 1 Ml merupakaru quates, cara

*" Rudi Susilana dan CepiRiyarMedia Pembelajaranhim. 95.
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menggunakan kartu belajar yang efektif berisi gannteks, atau tanda

simbol untuk membantu mengingatkan atau mengarabisava kepada

sesuatu yang berhubungan dengan gambar, tekstaatda simbol yang
ada pada kartu, serta merangsang pikiran dan nsisata dalam
meningkatkan kecakapan pengenalan simbol bahas dain kegiatan

menurunkan simbol tersebut sampai kepada kegiatama skelas 1

memahami arti/makna yang terkandung dalam bahamn tul

Menurut Dina Indriana langkah-langkah penggunaandiane
flashcardsebagai berikut®

1) Kartu-kartu yang telah disusun dipegang setinggidadadan
menghadap ke siswa.

2) Cabut kartu satu per satu setelah guru selesairarggiean.

3) Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersekepada siswa
yang dekat dengan guru. Mintalah siswa untuk meagakartu
tersebut, selanjutnya diteruskan kepada siswahlagga semua siswa
mengamati.

4) Jika sajian menggunakan cara permainan: (a) letakieatu-kartu
secara acak pada sebuah kotak yang berada jaubsides, (b)
siapkan siswa yang akan berlomba, (c) guru menaddain siswa
untuk mencari kartu yang berisi gambar, teks, danbang sesuai
perintah, (d) setelah mendapatkan kartu terselswtaskembali ke
tempat semula/start, (e) siswa menjelaskan isukarsebut.

C. Kerangka Berfikir
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasarbamgmpu pada
kemampuan membaca dan menulis perlu diarahkan pedzapainya
kemahirwacanaan. Kemampuan membaca dan menulis bagera dikuasai
oleh para siswa di MI, karena hal ini secara langdwerkaitan dengan seluruh

proses pembelajaran di Ml. Membaca lancar bebekalpamat sederhana dan

“8 Dina IndrianaRagam Alat Bantu Media Pengajararim. 138.
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menulis kalimat yang didiktekan guru dengan hurafjak bersambung
merupakan salah satu kompetensi dasar yang addadi k MI.

Permasalahannya proses belajar membaca dan mdinMisvia’arif 2
Jatisari Kebumen masih menggunakan papan tulisbééum menggunakan
media yang inovatif, sehingga berdampak pada kemampiswa kelas 1 Ml
Ma’arif 2 Jatisari Kebumen belum memuaskan. Kurgagketertarikan siswa
dalam proses belajar karena media pembelajarandigongakan tidak variatif
sehingga belum mendukung keberhasilan yang ingewpdi oleh siswa.

Berdasarkan fenomena tersebut, proses pembelajaedaiknya
dilakukan dengan penggunaan media yang menarik rtaiseprinsip
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektdan menyenangkan bagi
siswa. Oleh karena itu, penggunaan media dalam @emban harus tepat agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Salah satu upaya meningkatkan kemampuan membacandanlis
siswa kelas 1 M|l Ma’arif 2 Jatisari Kebumen adatldngan menggunakan
media flashcard. Penggunaan meditashcard dapat menarik perhatian dan
memudahkan proses belajar mengajar, karena nfedibcard merupakan
media kartu bergambar yang sangat menarik perhdtéisi huruf/angka yang
simpel dan menarik, satu sisi kartu berisi gamlzamgar yang menarik dan
sisi lainnya berisi keterangan yang menjelaskanbgeirflashcardmerupakan
media kartu yang mudah dibawa kemana-mana, pradkdis, sangat mudah
diingat dan dimengerti, menyenangkan penggunany@ngga merangsang
otak untuk lebih lama mengingat pesan yang adardkéatu.

Penggunaan medidlashcard secara berkelanjutan dengan model
pembelajaran yang menyenangkan dan menarik pemhatieat siswa dapat
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis sislaa k#l Ma’arif 2

Jatisari Kebumen.
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D. Pengajuan Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan merupakan tindakan yang diduganadapat
memecahkan masalah yang ingin diatasi dengan pmgdraan PTK®
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah raeflashcard dapat
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis padaMé#jaran Bahasa

Indonesia pada siswa kelas 1 Ml Ma’arif 2 Jatigatbumen.

“9 SubyantoroPenelitian Tindakan KelagSemarang: CV. Widya Karya, 2009), hi48
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